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Manajemen Asuhan Gizi Klinik (MAGK) merupakan salah satu kegiatan yang 

dilakukan oleh mahasiswa gizi klinik dalam melakukan asuhan gizi di rumah sakit. 

Kegiatan magang ini dilakukan sebagai salah satu sarana dalam mengaplikasikan 

pemahaman teori penatalaksanaan diet, khususnya pada pasien rawat inap dengan 

tujuan membantu proses pemulihan. Pada pelayanan gizi rawat inap terdapat pelayanan 

gizi (perencanaan, penyediaan makanan, penyuluhan atau edukasi, dan konseling gizi), 

serta monitoring dan evaluasi (Kemenkes, 2013). Pemberian proses asuhan gizi 

terstandar pada pasien Ny. U usia 35 tahun yang mengalami ILO pasca SC dengan 

status gizi obesitas (IMT 28,51 kg/m²), anemia (Hb 9,7 g/dL), dan hipoalbuminemia 

(albumin 2,9 g/dL), disertai tanda inflamasi akut berdasarkan hasil laboratorium. Hasil 

pengkajian gizi menunjukkan asupan energi dan zat gizi makro-mikro yang tidak 

adekuat akibat penurunan nafsu makan pascaoperasi. Intervensi gizi yang diberikan 

berupa diet Tinggi Energi Tinggi Protein (TETP) disertai edukasi gizi, dengan fokus 

pada peningkatan asupan protein, zat besi, vitamin C, dan vitamin A untuk mendukung 

penyembuhan luka dan perbaikan status gizi. Monitoring dan evaluasi dilakukan 

terhadap asupan makan, parameter antropometri, biokimia, fisik klinis, serta 

pemahaman edukasi, yang menunjukkan adanya perbaikan bertahap dalam pencapaian 

asupan gizi dan kondisi klinis pasien. Laporan ini menegaskan pentingnya peran 

asuhan gizi terintegrasi dalam mempercepat penyembuhan luka, menurunkan risiko 

komplikasi, dan meningkatkan outcome klinis pada pasien post sectio caesarea dengan 

komplikasi gizi. 

 


